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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku ini berjudul Model Pembelajaran Matematik 

Berbasis Discovery Learning Dan Direct Instruction. Matematika adalah suatu 

bentuk aktivitas manusia “(mathematic as a human activity)”. Matematika 

sebagai salah satu mata pelajaran di sekolah dinilai sangat memegang peranan 

rasional, kritis, cermat, efektif, dan efisien. Matematika merupakan mata 

pelajaran yang diajarkan mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Perguruan Tinggi (PT). Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peranan 

matematika dalam dunia pendidikan sekarang ini.  

Pentingnya peranan matematika juga terlihat pada pengaruhnya terhadap 

mata pelajaran lain. Contohnya mata pelajaran geografi, fisika, dan kimia. 

Dalam mata pelajaran geografi, konsep-konsep matematika digunakan untuk 

skala atau perbandingan untuk membuat peta. Sedangkan dalam fisika dan 

kimia konsep-konsep matematika digunakan untuk mempermudah penamaan 

rumus-rumus yang dipelajari Oleh karena itu, pengetahuan matematika harus 

dikuasai sedini mungkin oleh siswa. Model pembelajaran 

penyingkapan/penemuan (discovery/inquiry learning) merupakan model 

pembelajaran yang mengarahkan peserta didik untuk memahami konsep, arti, 

dan hubungan melalui proses intuitif. Dari hasil proses intuitif tersebut pada 

akhirnya diharapkan peserta didik dapat menarik suatu kesimpulan secara 

mandiri ataupun berkelompok. Penyingkapan (discovery) dapat dilakukan 

melalui kegiatan observasi, klasifikasi, pengukuran, prediksi, penentuan, dan 

inferensi. 

Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa tulisan ini terdapat 

beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna, karena sejatinya 

kesempurnaan hanyalah milik tuhan semata. Maka dari itu, kami dengan 

senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat diperlukan sebagai bagian dari 

upaya kami untuk terus melakukan perbaikan dan penyempurnaan karya 

selanjutnya di masa yang akan datang. Terakhir, ucapan terima kasih kami 
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sampaikan kepada seluruh pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam 

seluruh rangkaian proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku 

ini bisa hadir di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi 

semua pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu 

pengetahuan di Indonesia, khususnya terkait Model Pembelajaran Matematik 

Berbasis Discovery Learning Dan Direct Instruction. 
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PENDAHULUAN 
  

A. PENGENALAN MODEL PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

Matematika sebagai suatu disiplin ilmu yang secara jelas mengandalkan 

proses berpikir dipandang sangat baik untuk diajarkan pada anak didik. Di 

dalamnya terkandung berbagai aspek yang secara substansial menuntun murid 

untuk berpikir logis menurut pola dan aturan yang telah tersusun secara baku. 

Sehingga seringkali tujuan utama dari mengajarkan matematika tidak lain 

untuk membiasakan agar anak didik mampu berpikir logis, kritis, kreatif dan 

sistematis. Khususnya berpikir kritis dan kreatif, sangat diperlukan bagi 

kehidupan mereka, agar mereka mampu menyaring informasi, memilih layak 

atau tidaknya suatu pengetahuan dan mempertanyakan suatu kebenaran. 

Apalagi pada pembelajaran matematika yang dominan mengandalkan 

kemampuan daya pikir dan mengaitkan dalam kehidupan nyata, perlu 

membina kemampuan koneksi dan berpikir siswa agar mampu mengatasi 

permasalahan pembelajaran matematika tersebut yang materinya cenderung 

bersifat abstrak dan siswa juga mampu mencapai tujuan dari pembelajaran 

matematika tersebut. 

Adapun tujuan pembelajaran Matematika secara khusus dijabarkan dalam 

Kemendikbud tahun 2013 tentang Implementasi Kurikulum 2013, matematika 

diajarkan di sekolah membawa misi yang sangat penting, yaitu mendukung 

ketercapaian tujuan pendidikan nasional. Secara umum tujuan pendidikan 

matematika di sekolah adalah: 

1. Tujuan yang bersifat formal, menekankan kepada menata penalaran 

dan membentuk kepribadian peserta didik. 

2. Tujuan yang bersifat material menekankan kepada kemampuan 

memecahkan masalah dan menerapkan matematika. 

 



 

 

 

  
 

BELAJAR DAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 
A. PENGERTIAN BELAJAR MATEMATIKA 
 Seseorang yang sedang melakukan kegiatan secara sadar untuk mencapai 

tujuan perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan sedang belajar. 

Kegiatan atau aktivitas tersebut disebut aktivitas belajar. Menurut Cronbach 

(Hosnan, 2014) memberi batasan bahwa “learning is shown by change in 
behavior as a result of experience” (belajar sebagai suatu aktivitas yang 

ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman). Makna 

dari defenisi yang dikemukakan oleh Cronbach ini lebih dalam lagi, yaitu 

belajar bukanlah semata – mata perubahan atau penemuan, tetapi sudah 

mencakup kecakapan yang dihasilkan akibat perubahan dan penemuan tadi. 

Menurut Howard L. Kingskey (Hosnan, 2014) “learning is the process by which 
behavior (in the broader sence) is orginated or changed through practice or 

training” (belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti luas) 

ditimbulkan atau diubah melalui praktik atau latihan). Maka dapat dikatakan 

belajar adalah proses perubahan tingkah laku dari hal yang tidak mengerti 

menjadi hal yang dapat dimengerti melalui praktik atau latihan. 

Berdasarkan hal di atas dapat juga didefinisikan tentang matematika 

beraneka ragam, diantaranya adalah matematika merupakan cabang ilmu 

pengetahuan eksak dan terorganisir secara sistematik, logis. Dengan demikian, 

belajar matematika berarti belajar tentang konsep-konsep dan struktur-

struktur yang terdapat dalam bahasan yang dipelajari dan mencari 

hubungannya. Supaya proses belajar matematika terjadi, bahasan matematika 

seharusnya tidak disajikan dalam bentuk yang sudah tersusun secara 

terstruktur, melainkan siswa dapat terlibat aktif di dalam menemukan konsep, 

mengaplikasikan konsep dan menyelesaikan masalah matematika baik masalah 



 

 

 

 
 

DISCOVERY LEARNING  

AND DIRECT INSTRUCTION 

 
A. PENGERTIAN DISCOVERY LEARNING 

Discovery learning merupakan suatu model pembelajaran yang di 

kembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini menekankan 

pentingnya pemahaman struktur atau ide–ide penting terhadap suatu disiplin 

ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran. 

Discovery juga dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran yang 

menitikberatkan pada mental intelektual pada anak didik dalam memecahkan 

berbagai persoalan yang dihadapi, sehingga menemukan suatu konsep yang 

dapat diterapkan di lapangan. Selain itu discovery juga merupakan strategi 

pembelajaran yang menekankan pengalaman langsung di lapangan, tanpa 

harus selalu bergantung pada teori-teori pembelajaran yang ada dalam 

pedoman buku pelajaran. 

Pengertian Discovery learning menurut Jerome Bruner adalah metode 

belajar yang mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan dan menarik 

kesimpulan dari prinsip–prinsip umum praktis sebagai contoh pengalaman. Hal 

yang menjadi dasar ide J. Bruner adalah pendapat dari Piaget yang 

menyatakan bahwa anak harus berperan secara aktif dalam belajar di kelas. 

Untuk itu, Bruner memakai cara dengan apa yang di sebutnya Discovery 

learning, yaitu siswa mengorganisasikan bahan yang dipelajari dengan suatu 

bentuk akhir dalam penemuan cara atau ide–ide baru. 

Menurut Bell (Hosnan, 2014) belajar penemuan adalah “belajar yang 
terjadi sebagai hasil dari siswa memanipulasi, membuat struktur dan 

mentransformasikan informasi sedemikian sehingga ia menemukan informasi 

baru”. Dalam belajar penemuan, siswa dapat membuat perkiraan, 



 

 

 

 
 

KONSEP DAN KAJIAN TERDAHULU  

MENGENAI MODEL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN  

MODEL PEMBELAJARAN DISCOVERY  

LEARNING AND DIRECT INSTRUCTION 

 

A. HASIL ANALISIS PARA AHLI MENGENAI MODEL PEMBELAJARAN 

MATEMATIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN 

DISCOVERY LEARNING AND DIRECT INSTRUCTION 

Penelaahan yang dilakukan Supriyanto (2014) dengan hasil temuannya 

dalam penerapan Discovery Learning adalah ditinjau dari aktivitas siswa selama 

proses belajar berlangsung di kelas pada siklus I meliputi aktivitas 

menggunakan alat peraga, kerjasama dengan kelompok, presentasi dan 

bertanya, diperoleh persentase aktivitas belajar secara klasikal sebesar 61,86% 

dan tergolong dalam kategori aktif. Sedangkan pada siklus yang ke II, diperoleh 

persentase aktivitas secara klasikal mencapai 74,99%. Sehingga aktivitas siswa 

secara klasikal meningkat sebesar 13,13%. Ditinjau dari hasil belajar siswa pada 

siklus I sebesar 60,60%, dapat dikatakan tuntas secara klasikal karena telah 

memenuhi KKM yaitu terdapat minimal 75% yang telah mencapai nilai ≥ 60, 
dengan 20 siswa tuntas dan 13 siswa yang belum tuntas. Siklus II dilaksanakan 

untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada 

pembelajaran siklus 2 hasil belajar siswa mengalami peningkatan sebesar 

30,30% yaitu dari 60,60% menjadi 90,90%, dalam hal ini dari 33 siswa yang 

mengikuti pembelajaran terdapat 30 siswa yang tuntas dan 3 siswa yang belum 

tuntas. Hasil dari penelaahan ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery 



 

 

 

 
 

ANALISIS IMPLEMENTASI MODEL 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

MENGGUNAKAN MODEL PEMBEJARAN 

DISCOVERY LEARNING AND DIRECT 

INSTRUCTION 

 
A. PROSES PEMBELAJARAN 

Pembelajaran Discovery Learning dirancang untuk membantu siswa 

mengembangkan:  

1. kemampuan untuk mampu menyelidiki masalah;  

2. Mengarahkan para siswa untuk belajar menemukan (belajar mandiri) 

dengan melibatkan pengalaman nyata atau simulasi;  

3. Menjadikan para siswa sebagai aktor belajar di dalam kelas:  

4. Mendorong siswa lebih berpartisipasi aktif ketika situasi belajar 

berlangsung:  

5. Model pembelajaran ini juga akan berdampak positif terhadap siswa untuk 

memperkuat konsep pada dirinya, karena memperoleh kepercayaan 

bekerja sama dengan orang lain.  

 

Dari manfaat tersebut maka pembelajaran Discovery Learning sangat 

cocok digunakan untuk pembelajaran yang melatih siswa memiliki 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Pembelajaran Discovery Learning juga suatu pembelajaran yang berpusat 

kepada siswa (student centered) dalam pelibatannya. Fokus pengajaran tidak 

begitu banyak pada apa yang dilakukan/dikerjakan siswa melainkan kepada 



 

 

 

 
 

PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan oleh Samuel Juliardi Sinaga pada 

tesis yang berjudul perbedaan kemampuan koneksi matematik dan berpikir 

kreatif siswa menggunakan discovery learning dan direct instruction di kelas VII 

SMP Swasta Ampera Batang Kuis di Universitas Negeri Medan tahun 2016 

menyatakan bahwa dalam menggunakan Discovery Learning yang mengukur 

tingkat kemampuan koneksi matematik siswa dan kemampuan berpikir kreatif 

siswa, maka penulis memperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Kemampuan koneksi matematik siswa yang menggunakan Discovery 

Learning berbeda dari yang menggunakan Direct Instruction ini dilihat dari 

rata-rata siswa pada kelas yang menggunakan Discovery Learning yaitu 

84,79 dengan 22 jumlah siswa yang tuntas sedangkan pada kelas Direct 

Instruction yaitu 63,13 dengan 10 jumlah siswa yang tuntas. 

2. Kemampuan berpikir kreatif siswa yang menggunakan Discovery Learning 

berbeda dari yang menggunakan Direct Instruction ini dilihat dari rata-rata 

siswa pada kelas yang menggunakan Discovery Learning yaitu 78,75 

dengan 20 jumlah siswa yang tuntas sedangkan pada kelas Direct 

Instruction yaitu 71,88 dengan 13 jumlah siswa yang tuntas. 

3. Proses penyelesaian jawaban siswa yang menggunakan Discovery Learning 

lebih baik daripada yang menggunakan Direct Instruction.  

4. Respon siswa positif menggunakan Discovery Learning. 
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